MENTERI PERHUBUNGAN '
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR: kP 285 TAHUN 2015
TENTANG

RENCANA INDUK BANDAR UDARA BETOAMBAR!
KOTA BAUBAU PROVINSI SULAWESI TENGGARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN,

Menimbang - a. bahwa Undang-Undang Nomor 1 Tabun 2009
tentang Penerbangan telah mengatur mengenai
setiap bandar udara yang telah bervperasi terhadap
rencana induknya harus disesuaikan;

b. bahwa Bandar Udara Betoambari Kota Baubau
Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan bandar
udara umum yang disclenggarakan oleh Unit
Penyelenggara Bandar Udara (UPBU);

¢. bahwa berdasarkan hasil evaluasi terhadap studi
rencana induk Bandar Udara Betoambari Kota
Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara telah memenuhi
persyaratan administratif dan teknis;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Perhubungan
tentang Rencana Induk Bandar Udara Betoambari
Kota Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara;

Mengingat : l. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

2, Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012
tentang Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan
Hidup Bandar Udara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 71, Tambahan
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3. Peraturan Preciden Nomar 7 Tahun 2015 tentang
Drganj?aﬂi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 5); -

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tehun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
sérta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Egelon
I" Kementerian Negara, sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 135
Tahun 2014;

!'_.l

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 48
Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Bandar Udara

Umum;

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM &0
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan, sebagaimana telah
diubah  terakhir dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 68 Tahun 2013;

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 69
Tahun 2013 tentang Tatanan Kebandarudaraan
Nasional; .

8. Peraturan Menteri Nomor PM 20 Tahun 2014
tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan Lokasi
Bandar Udara:

1. Surat Rekomendasi Gubernur Sulawesi Tenggara
Nomor 553/926 tanggal 26 Februari 2014 tentang
Rencana Induk Bandar Udara Betoambari di Kota

= -
DHUDELL

2. Surat Rekomendasi Walikota Baubau
Nomor: 553/144 tanggal 27 Desember 2012 tentang

Rencana Induk Bandar Udaraa Betoambari di Kota
Hawlkas 1

i
e il

3. Surat Walikota Baubau Nomor 553/1466
16 Juni 2014 perihal Dukungan Penyediaan Lahan
Bandar Udara Retoambari;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG

RENCANA INDUK BANDAR UDARA BETOAMBARI KOTA
BAUBAU PROVINSI SULAWESI TENGGARA.

! Bandar Udara Betoambari berada di Kota Baubau Provinsi

Sulawesi Tenggara dengan landas pacu threshold 22 terletak
pada 05° 28’ 49,951" Lintang Selatan (LS) dan 122° 34’
28,453" Bujur Timur (BT) atau pada koordinat X = 20.000
meter dan ¥ = 20.000 meter dimena sumbu X berhimpit
dengan sumbu landas pacu yang mempunyai azimuth 220°
44’ 41,378" dan sumbu Y melalui ujung landas pacu 22
tegak lurus sumbu X,



- Titile refarens: bodar Udara / Aerodrome Reference Point (ARP
Bandar Udara Betoambari Kota Baubau Provins{ Sulawes;
ditentukan lebik lanjut oleh Direktur Jenderal
Perhubungan Udara sesuai dengan ketentuan Peraturan
Pcnmdang-undangﬂn.

Bandar Udara Betoambari Kota Baubau Proving; Sulawesi
Tenggara sebagaimana dimaksud pada Diktum FPERTAMA
merupakan bandar udara Pengumpan (spoke),

Luas lahan 1l kebutuhan Pembangunan Bandar Udara
Betoambari Kotg Baubau Provinsi Sulawes;

sebagaimana dimakeyugd pada : Diktum PERTAMA seluas
kurang lebih 123,328 Ha, terdiri atas:

8. Lahan yang sudah dibebaskan kiuung Jebin 98,140 Ha;
dan i

b. Lahan pengembangan yang belum dibebaskan kurang
lebih 65,188 Hga

Rencana Induk Bandar Udara: Botoamburi Kots Baubau
Provinsi Sulawesi Tenggara, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [I Keputusan ini, terdiri dari:

. prakiraan permintaan kebutuhan pelayanan penumpang
dan kargo; ;

D, kebutuhan fasilitas:

C. tata letak fasilitas;

d. tahapan pelaksanaan Pembangunan:

e. kebutuhan dan pemanfaatan lahan: dan
kawasan keselamatan operasi nenerbangan,

Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Kota Baubau

insi  Sulawes; Tenggara, wajib memenuhi aspek
keselamatan dan keamanan kenerbangan sesuai dengari
Peraturan perund ang-undangan,

kerja, daerah linglungan kepentingan, dan
batas kowasa, kebisingan untuk menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dar Lampiran Il Keputusan inj,

Penyelenggara bandar udara berkewajian untuk:
& menyusun teknik terined fasilitas pokok bandas udara;
dan -

b. menyusun analisa  Kkajian lingkungan terhadap
Pembangunan dan Pengoperasian bandar udarg,



~ KESEPULUH * Pembiovann Faig lmbul atas rencana induk Bandar
Udara Betoambari Kota Baubau Proving; Sulawesi

Rencana indulr Bandar Udaus Beivumbari Kots Haubaui_
Provinsi Sulawesi Tenggara dibuat untuk Jangka waktu 20
([dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali setiap 5
{lima) tahun.

Direktur Jenderal 'ﬂﬂfh'l_!l:uLLh_gu.:. Udaes aiclakis
pengawasan terhadap pelaksanaan Keputusan ini.

Keputusan ini mulai berlaky pada tanggal ditetapkan,

Ditatamlean di Tolpeeo

pada tanggal 3 Junigﬂ 15
MENTERI PERHUBUNGAN,
R
IGNASIUS JONAN :

Keputusan ini disampaikan kepada;

Menteri Keuangan:

Menteri Dalam Negeri:

Menteri Hukom dan Hale feaei Manmugia;

Menteri Pekerjaan Umum;

Menteri Badan Usaha Milik Negara:

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala BAPPENAS;
Gubernur Sulawesi Tenggara;

Walikota Baubau Provinsi Stlawesi Tenooara:

= e

Sekretaris JendFra‘,'l, Inspektur Jenderal, Para Direktur Jenderal dan para

Salinan sesuai dengan aslinya
5 CIHrHLMDAHHELN.
I

i e

Fembing Utama Muda v/ci




Rencana pembang

~ Tabel|

- unan dan pengembangan fasilitas bandar
esbutuhan  operasi penerbangan dan pelsyanan bandar
- perkembangan lalu lintas angkutan udara sebagaimana te

- Prakiraan Permintaan Kebutuhan Pelayanan Pa-nUmpalllq dan Kargo

PRAKIRAAN PERMINTAAN JASA ANGKUTAN UDARA
BANDAR UDARA BETOAMBARI - BAUBAU
PROVINSI SULAWES| TENGGARA

Lampiran Il Keputusan Menteri Perhubungan

Nomar ' KP 285 TAHUN 2015

Tanggal 3 Jumi 2015
RENCANA INDUK

udara untuk memenuhi
udara dilakukan terutama
rcantum pada Tabel |,

URAIAN H‘:ﬂ;’“ TAHAP| | TAHAPII | ULTIMATE | KETERANGAN
; !w‘r#nFimmi‘-_iiFn,}}
& Tahunan 85,055 274.000 473,100 872.200 Penumpang
700 758 1.352 1972 Penumpang
144 220 , 68 388 Pefiumpang
Pergeralan Pesawat (Pesawat)
1.5H4 8400 B30 TlesUu HegaWwat
10 14 24 30 Peaawel
4 4 B B Pasawat
46, 881 3.5068 8.213 8,884 TonTahun
Jurniah Pesawat Jam Sibuk 2 2 , 3 a Pegawsl
et bsboasr yung dbuyenl | o0 | MR | ciene | Sk
Makassar m :rmm
Makassar | ‘Wakatobi Kandedl Kendari
Kendari ' b Amban
| | | SR | g

. Kebutuhan Fasilitas

sebagaimana tercantum pada Tabel 1],

mampertimbangkan prioritas
perundang-undangan.

_;'I.Fm'iha bandar udara vana direnea

- 4 Pelaksanaan pembangunan dan pengemba
dimaksud pada butir 1, wajlb didahulyl
diterbitkannya Izin Pembangunan Bandara.

% Ranconpan Telmil Tarinal itk relzkzangan pombansuman dam PORgSmbangen faslitan

bandar udara disahkan oleh Direktur Jenders perhubungan Udara,
4 Pembangunan dan pengembangan fasiltas bandar

nakan untuk dibangun dan  dikembangken

ngen fasilitas bandar udara sebagaimana
dengan Kajlan Lingkungan serta telah

udara dilaksanakan dengan
kebutuhan dan kemampuan pendanaan sesual peraturan
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Bl Tata Letak Fasilitas dan Tahapan Pelaksanaan Fm%mun

Rencana penggunsan dan pemaniaatan lshan untuk keperiuan peningkatan
pengoperasian, pelayanan, pengelolaan dan pengusghaan serta pembangunan dan
pengembangan bandar udera sebagaimana tercantum pada Lampiran 1, A dan 11, B,

V. Kebutuhan dan Pemanfaztan Lahan I

1. Untuk menyelenggarakan keglatan pengoperasian, pelayanan, pengelolaan dan
pengusahaan serta pengembangan bandar udars sesusi rancana Induk, dengan
rincian sebagal berikut:

a. Luas lahan eksisting = 58140 Ha
d. Luas lahan pergembangan = 65,188 Ha
Total kebutuhan Lahan Bandara = 123,328 Ha

Batas kebutuhan lahan sebagaimana dimaksud pada IV butir (1), dinyatakan delam
sistem koordinat bandar udara yang posisinya ditentuken terhadap titk referens!
sistam koordinat bandar udara (perpotongan sumby X dan sumbu Y) yang terstak
pada keordinet geografis: 05° 28' 48,951" Lintang Selatan (LS) dan 122° 34’ 28 453"
SUNT TN (DTS Stel pada Koordingt Dandar udsia A= 20000 meter dan Y = 25.000
meter dimana Sumbu X berhimplt dengan sumbu landas pacu yang mempunyal
azimuth 220" 44' 41,378" geografis dan Sumbu Y melalui eksisting ujung landas pacu
TH.22 tegak lurus Sumbu X, sebagaimana tercantum pada Tabel 1.

2. Kebutuhan luas lahen sebagaimana yang dimaksud pada butir 2 seperli vang
tercantum pada Lampiran 11. C. :
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V. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan

(1). Kawasan Keselamatan Operasi Penertangan terdin alas:
a. Bates-batas ketinggian pada Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lapan Landas

e wmee
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puda ujung runway TH.04 {30,400 m MSL atau 0,405 m AES) ditentukan dengan

-
TR iR R T |-u Ul

Baglan pertama dengan kemiringan sebesal 2 % (dua persen) arah ke atas
dan ke luar dimulai darl ujung Permukaan ?.mmm pada kefinggian ambang

;E g sempal jarak mendatar 2230 m pada ketinggian 45 m di atas ambang

Bagian kedua dannan kamidnaan 0 & f."'.'"l,ﬂ""-'“"'! samnal larak mandatar
tambahan 1770 m pada ketinggian 45 m di alas ambang TH.22:

Bagian ketiga dengan kemiringan 5 % (lima persen) arah keatas dan keluar
sampal jarak mendatar tambahan 1180 m pade ketingglan 104 m di atas
ambang TH.22;

Ranian keampst pada baalan tenoah dengan kemiringan 2 % (dua persen)
arah keatas dan keluar sampal jarak mendatar tambahan 2.300 m pada
ketingglan 150 m di atas ambang TH.22, pada bagian tepi dengan
kamidngan periama 5 % (lima persen) sampai jarek mandatar tambahan 436
m pada ketinggian 126 m di atas smbang TH.22, kemiringan kedua 2,5 %
(dua setengah persen) sampal jarsk mehdatar tambahan 568 m pada
kafinagian 150 m di ates ambana TH.22 serta kemiringan keatiga 0 % (nol
mm}l sampal jarak mendatar tambahan 896 m pada i:nﬂngglln 150 m o
atas ambang TH.22; ,

Bagian kelima (tarakhir) kemiringan 0 % [nul persen) sampai jarak mendatar
tambahan 7520 m pada ketinggian 150 m di'atas ambang TH.22;

Batas-batas ketinoglan pada Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas

pada ujung runway TH,22 (28.8965 M MSL atau 0,000 M AES) anentuken dengan
kemiringan dan jarak melaiui perpanjangan sumbu runway sebagal berlkut :

1.

Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2 % (dua persen) arah ke atas
dan keluar dimulai dari ujung Permukaan Utama pada kefinggian ambang
TH.22 sampal jarak mendatar 2250 m pa::fa- ketinggian 45 m di atas ambang
i H..n:.r_.

Bagian keduz dengan kemiringan 0 % (nol persen) sampai jarak mendatar
tambahan 1750 m pada ketinggian 45 m di atas ambang TH.22;

Bagian ketiga dengan kemiringan 5 % (lima persen) sampai jarak mendatar
tambahan 1167 m pada kelinggian 103 m di atas ambang TH.22;

Bagian keempat pada Dagian tengan dengan keningen £ b (e parsen)
arah keatas dan kelsar sampai jarek mendatar tambahan 2333 m pada
ketingglan 150 m di stas ambang THZ2, pada begian tepl dengan
kemiringan pertama 5 % (lima persen) sampai jarak mendatar tambahan 433
m pada ketingglan 125 m di atas ambang TH.%:2, kemiringan kedua 2,5 %
(dua setengah persen) sampai jerak mendriar tambahan 800 m pada
ketinggien 15U m o @@s amoang Tn.22 .;. RETIn g raags O 16 (nol
persen) sampal jarak mendatar tambahan 300 m pada ketinggian 150 m di
gtas ambang TH.22;

Bagian kelima (terakhir) kemiringan 0 % (rol persen) sampal jarak mendatar
tambahan 7500 m pada ketinggian 150 m di atas ambang TH.22;



Tabal IV

A. KAWASAN ANCANGAN PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS

S R R LS B TR T 75 . L K R B T R o A S e T T PN e

All | 18040000 20150.000 5 29 | 3so080)| 122 | 33 43.152
__Al2 18042000 18B50.000 5 20 | 41471 122 | 23 50534
A13 | 3040000 17800.000 5 |'s6 |3ewol 122 | 28 27,393
AR 3040.000 22400.000 5 |8 | moar| 422 | 27 29.277
| AZ1 20160.000 20150,000 5 |28 | 42814 122 | 3 | 8450
Az 35180.000 Z2400,000 5 21 | <5088 | 127 3 81,179
AZ3 58180.000 1 7600.000 5 2 [ ITH5Y | 122 41 45,80
Azd4 20160.000 13880,000 5 78 | 4g1e8| 13z | s 35 £ 1

B. KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELAKAAN

Fon | bl e e
SO L1 54511400 0 S RO

Al 18040.000 20150.000 5 |29 | asose| 122 | 33 43 152
Atz 18040007 18850.000 - 28 41471 | 122 33 _E0.534 |
A1S 15040 000 18400.000 5 3 5018 | 122 az E7.514
ALE 18040.000 20800.000 - 0 | AgaAT | 137 a2 28 388
L re §  Omamn nan Joasn ann £ | am A7 R1d 15F | i L]
AZ5 | 23180000 20800.000 5 l2r| wper| 122 | 35 | zo7m
A2E 23180.000 19400, 000 8 127 | 44794 | 122 a8 50.295
Ads 20160000 | 1o8sopo0 | s | za | 4ptee| 122 | a4 35,541 |

e e

L, FAWASAN Ll BAWARH PERIVUPEan | o ras

Adq ABMAN AN 20 R AN A i AE08Q | 122 | 32 43152
B.1.1 157T90.000 20465.000 § |.30 23886 | 122 | az 47,631
B.1.2 22043550 20485.000 s | 27| a22r1]| 122 | 2% 8781
Azl 20180000 20150.000 5 28 42814 | 122 34 28,158
A1z 18040.000 19850000 5 |29 41471 | 122 33 50.534
A4 20160000 1p850.000 s [ 28| apte8] 122 | ma 35 541
S22 ) dISeion ey o Plad-| msasl 4na 0ok 1 Dol
B.21 | 1s700.000 19538 DOQ 5 |'s0 | 43851 122 | 33 | 10818




0. KAWASAN DI BAWAK PERMUKAAN HORIZONTAL DALAM

e T e
B.1.1 15790.000 20485.000 23886 | 122 32 | a7mat
€11 14108.981 20739.853 5 30 | 80471 122 a2 5.182
2.2 18040, 000 _24000,000 5 28 13.1 122 32 8418
€13 20160.000 24000.000 5 [ 27| 20810] 122 | 33 53426
C.14 24091019 20730.853 5 | ps | =338 s22 | 23 37.008
=12 £2343.530 23455, 05% G % , 4227t 28 | 3% 5,751
B.21 15750000 19535.000 5 -1 a0 | 43881 122 33 10.516 |
B.22 22343 850 12535000 5 | 28 2065 | 12 | 38 28.848
cz232 240%1.018 15260.347 5 27 | 24808 | 122 36 13.468
C.2.3 20150.000 18003.000 5 20 11.087 | 122 3 10.284

|_GCz24 18040.000 18003,000 8 | 31| ass| 1 as 25,275

L Gk 14108.981 | 18260347 B | $1 | JUpes| e | s | a1poa

E. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN KERUCUT

C.11 14108,981 20739.653 E_| 30 | Epa47e| 122 22 5.182
| D11 12130.201 21035 470 £ 3 #1.845 | 422 E3l 15, BE4
D.1.2 18040 000 26000.008 5 i 30633 | 122 -} 18.210
i3 AT LU, e & &8 F5.o0i )| imd e Aamht |
D.1.4 26080.750 21038470 5 [ 26 | B399 122 | 38 | 11.799 |
C.1.4 24081.018 20735653 § | 28 §3.338 | 122 35 | 37.098 |
C.1.3 20460.000 24000.0:00 5 zr | 20910 122 32 | 53428
C.1.2 18043.000 24000000 | 5 | 28 | 13483 | 122 az_ | 8418
€.2.1 14108.681 | 15280347 5 31 30.943 | 122 32 | 41584
C.24 18040.000 | 16000.000 5 31 3373 ] 22 32 .ﬁi.d.-'.?_l
.23 20160.000 | 18000.000 5 |30 11.087 | 122 36 10.281
c.22 24051 010 18260.347 B |27 | 24pD8| 122 38 13,400
D22 26089, 708 18083530 ] 2% | 423 | 122 a7 2808
D.23 201E0.000 14000000 5 0 53541 | 422 M 59,800
| D24 1E040.000 14003,000 § |-31 | 45018] 123 | 38 | 14404
| bza 12130201 | 1893530 s | 32 | osoap| 122 | 32 | @ET3
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F. KAWASAN DI BAWAF PERMUKAAN HORIZONTAL LUAR

D11 | 12930201 21038470 5 | 31 | 41945 | 12 31 15834
D.1.2 18040.000 20000000 | 5 | 27 | 3pmx3| 122 M 18.210
013 20180. 26000, 5 | 28 | 3s3e| 122 32 4.217
D.1.4 26057.708 21036 470 5 |25 | ss2e| 122 38 | 11.788
E1.4 1.318 22371.897 B 121 | =034 12 38 | arem
AE SHine ran 35000 S 5 25 ) Iaa) i 25 TE.O
E12 18040.000 35000,000 5 |24 | 19148 122 27 | arrez
E.1.1 3z28.885 2237607 | 5 | 94 | 52008 122 27| 33.981
D.21 12130201 18863 530 5 |2 | 2e0d8| 122 | 32 8.873
D24 18040000 |  14000.000 5 3 45918 | 1 38 14454 |
D23 20160.000 |  14000.000 § |30 | 53641 1220 | 38 | 56800
Uz 26066758 | 18953 530 5 | 98 | araas| 1 TR T
E22 34971.315 17628303 5 |23 | 31204] 122 40 | 44580 |
Ea2 20160000 |  B000.000 5 | 34 8077 | 122 40 | 41,009
EZ24 18040.000 8000000 5 a4 57,388 | 122 ) 56,004
E21 3273685 17826303 5§ | 36 | 33528 132 20 | 30704

(2} Kawasan Di Sekitar Penempatan Alat Bantu Naviges! Penerbangan, batas-batas
ketinggian ditentukan sebagai berikut:

@. Batas kelinggian dl sekitar Non Directional Beacon (NDB) ditentukan oleh
kemiringan bidang kerucul dengan sudut 34° (Dga OBrajal) Ke EIas Oan Ke uar ik
tengah dasar anfena dan sampal radius 300 m dilarang ada bangunan metal
sepertl konstruksi rangka besibaja, tiang Hstrik den lain-laln melebihl batas
ketinggian tersebut;

b. Batas ketinggian di sekitar alat Very High Frequency Directional Omni Range
[WORN Nistanca Maasidny Faninmant (OMF) ditentukan oleh kemiringan bidang
kerucut dengan sudut 2" (sepuluh derajal) ke atas dan keluar titlk antena pada
ketinggian bidang counferpois dan pada jarak redial kurang 600 m dilarang
adanya transmisi tegangan tinggi, bangunan metal seperti konstruksi rangka besi,
tiang fistrik dan lain-lain melebihi batas ketingglan sudut tersebut;

€. Batas ketinggian pada penempatan Alat Bantu Navigasl sebagaimana di maksud
Pa0a DUlIF (£) SB0agaImana DerikuL
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Batas Ketinggian Pada Penampatan Alat Bantu Navigasi
8. Bates-batas di Sekitar Penampatan Non Directional Beacon (NDB)
1) Luas Tanah dan Lokasi Perlatakan HOB

e

m— ]
P

—~ \ Jaringen Kevwat Tanah

— e R

|
Luze Tanak : 100 mx 100 m

2) Persyaratan Batas Ketinggian di Sekitar NDB

[ ——
i Tang Tiang
m m
a h"“!

T T

——

‘—-_‘_-_‘_\-“-\-\--\-_\-

P fﬁ;’ P.n.;mlh
TOM ....l I
100N ——

3) Persyaratan Bangunan dan Benda Tumbuh

- Didalam batas tanah 100 m x 100 m: bebas bangunan dan benda
tumbuh;

- Sempai dengan radius 300 m der fifik tengah antena tidak
finarkanankan ada hanminan matal sanarti konstruksi baja. tiang Estrik
dan kain-lain;

- Sampal dengan radius 1.000 m dard ik tengah antena tidak
diperkanankan edanya kelompok pohén dan bangunan malablhi batas
ketinggian permukaan kericut.

4) Fungsi NDB edalah sebagai berikut:

- Homing, unfuk memandu penerbang dalam mengemudikan pesawat
udara menuju lokasi bandar udara;

= Localor, memberkan panduan arsh pendaratan kepads penerbang
pada sast posisi pesewalnya berada di kewasan pendekatan untuk
metakukan pendaratan;
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- En Roule, memberikan panduen kepada pesawat melakikan
penerbangan Jelajah di jalur Blank Spot: 2

- Holding, untuk memanduy penerbang yang melakukan holding yai
menunggu antrian dalam pendaratan yang diatur oleh ATC. e

b. Betas-batas di Sekitar Penempatan Dogpler 'i-'b.rr Frequency Diectional
Omni Renge (DVORVDistance Measuring Equipm#H[%hMEF i

1) Luas Tanah dan Lokssi Peretakan DVOR / DME

= — ]
T""“'f“""‘ - m:-
Poper |
il

7R

%&/
Godung & Artenna

WoR
@ Mantor

b e 2]

Luas Tanah : 200 mx 200 m

2) Persyaratan Batas-Batas Ketinggian Disekitar VOR/DME

FPearmukaan
cut

'
L] _ L' — '_“-’.—E'/_.—:-:;;:‘:ﬁ_ = |=

Ppar Pagar

l 3)  Persyaratan Bangunan dan Benda Tumbuh -

Tﬁh

- Didalam radius 100 m dari titik tengah lahan: bebas banda tumbuh dan
bangunan

- L daiein redius  iG0-200 M o@n UK 1engan ianan: xetnggian
bangunan dan bends tumbuh tidak melsbihi bidang Counterpoise

- Sampal radius 600 m dari itk tengah ishan pada permukaan kericut
tidak diperkenankan terdapat Saluran Udara Tegangan Tinggl

- Di dalam batss-batas ketinggian bangunan dari benda tumbuh
ey P TIRSE | A WL - S e e UNUNUR RS P

gambar di atas
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4) Fmﬁ VOR/DME adalah sebagal Homing, Enroute dan Holding dengan
maksud;

- Uniuk menentukan azimuth, sudut ssarah jarum jam terhadap utara
dari stasiun VOR dengan garis yang menghubungkan stasiun tersebut
dengan pasawat

- Menunjukkan data besarmya deviasi lepada Penerbang. sehingga
Penerbang dapet mengetahiui posisi pesawsat vang berada di kirl stau
kanan darl jalur penerbangan yang seharusnya,

- Menunjukkan spakah arah pesawst menuju ke atau meninggalkan

gtasiun VoR

(3).Untuk mendirikan, mengubah atau melestariken bangunan, serta menanam atau
memefhara benda tumbuh di dalam Kewasan Keselamatan Operas! Penerbangan
maﬂTmuhl batas-batas kelinggian sebagaimana dimaksud dalam butir (1) dan

r(2).

(4). Untuk mendirikan bangunan baru di dalam Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas
Landas, harus memenuhi batas ketinggian dangan tidak melebihi kemiringan 1.6%
(satu koma enam persen) arsh ke stas dan ke luar dimulal uung Permukaan Utama
pada ketinggian masing-masing ambang landas pacu TH.04 dan landas pacu TH.22.

{3).Pada Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan sampal jarsk mendatar 1.100 m
Uiy FSITURaaN WA ey Geunanan Winuh SEgunan yang Siperunean
bagi keselamatan operasi penerbangan dan benda tumbuh yang tidak membahayakan
keselamatan operasi penerbangan dengan batas ketinggian sebagaimana diatur
dalam keputusan ini.

(6).Pada Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan tidak diperkenankan mendirikan
bangunan yang dapat menambah tingkat fatalitas apabida terjadl kecelakaan pesawat
EILt‘?_rl;r!ﬂh bangunan SPBU, pabrik stau gudang kimia berbahaya, SUTT dan/atau

(7). Pada lokasl area perbukitan dengan ketinggian permukaan tanah, telah melebihi batas
ketingglan KKOF sebagaimana dimaksud dalam butir 1 dan 2 diperkenankan
mendirikan bangunan sepanjang Keselamatan Operasi Penerbangan terpenuhi.

(8).Untuk mempergunakan tanah, perairan atau udara di setiap kawasan yang anetapkan
dalam Peraturan Inl, harus mematuhi parsyaratan-persyaratan sabagal barkut:

a. fidak menimbulkan gangguen terhadap isyarat-isyerat navigesi penerbangan atau
komunikas| radio antar bandar udara dan pesawat udara;

b. Tidak menyulitkan penerbeng membedakan lampu-lampu rambu wdara dengan
lampu-iampu an;

¢. tidak menyebabkan kesilauan pada mata penerbang yang mempergunakan
bandar udara; :

d. tidak melsmahikan [arak pandang sekitar bandar udara;

g. fidak menvababken timbulrvas behava burung atau dengan cara [ain dapal
mambahayakan =stay mengganggu pendaratan, lepas lendas stau gerakan
pesawal udara yang bermeksud mempergunakan Bandar Udara.

(8). Pengecualian terhadap kefeniusn mendirkan, ‘mengubah, atau melestarikan
bhangunan sebagaimana dimaksud pada Butir 1, Butir 2, Butir 3, Butr 4, Butir §, dan
Butlr 6 harus mendapat perselujuan Menter, dan memenuhl ketentuan sebagal
L i
a, merupakan faszilitas yang muflak diperukan untuk operasi panarbangan;
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. memenuhi kajian khusus aeronautika; dan
¢. sesuai dengan ketentuan teknis keselamatan operasi penerbangan.

{9). Terhadap bangunan yang berupa benda fidak bergerak yang sifatnya samentara
maupun tetap yang diditkan atay dipasang oleh crang atau yang teleh ads secara
aiaini, selwiuimn dierDixannya in antara |ain gedung-gedung, menara, cerobong asap,
gunduken tansh, jaringan transmisi, bukit dan gunung yang sekarang Ini menjadi
penghalang (obstacls) letap diperkenankan sepanjang prosedur keselamatan oparagi
penerbangan terpanuhi, ' ;

(10). Pemberian tanda dan/atay pemasangan lampy

a. Bangunan-bangunan dan/atay benda-benda sebagalmana dimaksud dalam Butir 9
harus diberi tanda atau dipasang| lamipu,

b. Pemberian tanda atau pemasangen lampu, termasuk pengoperasian dan
pemeliharsannya dilaksanskan oslsh  dan stas blaya pemilik ateu yang
menguasainya dan dilaksanakan sesyai dengan pedoman yang akan diatur lebh
IERUT olen Lmektur Jenderal Ferhubungan Udara,

{11). Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan sebagaimana dimaksud pada paint (1)
tercantum pada Lampiran Il D dan 1] E.

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

tid
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